BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PUSAT PERTUNJUKAN
KOMUNITAS MUSIC INDIE YOGYAKARTA

6.1. Konsep Perencanaan Pusat Pertunjukan Komunitas Musik Indie di
Yogyakarta
Pada konsep perencanaan akan menjelaskan lebih rinci tentang analisis tapak

yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. Dari proses analisis tapak menghasilkan
konsep perzonaan dan konsep tapak pada lahan yang akan digunakan sebagai lahan
bangunan berdiri. Konsep perzonaan dan konsep tapak akan menentukan bagaimana
pengolahan tapak bangunan Pusat Pertunjukan Komunitas Musik Indie, sehingga

dapat mendukung perletakan unit-unit ruang bangunan di dalam tapak dengan tepat

dan benar sesuai fungsi masing-masing unit.
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6.1.1. Konsep Sistem Manusia (User)

Konsep pelaku merupakan hasil dari analisis di Bab V. Seperti analisis yang

dilakukan pada bab V, kelompok pelaku dibedakan menjadi 6 yaitu Penyaji, Official

Crew, Penyelenggara, Pengelola, Penonton/Pengunjung, Pelaku Eksternal. Namun

yang dianggap paling penting perannya dalam kegiatan Musik Indie adalah penyaji,

pengelola, dan pengunjung, serta Official Crew yang bertugas untuk menjalankan

alatnya. Berikut konsep sistem manusia.

Tabel 6.1 Konsep Sistem Manusia (User)

NO

KELOMPOK PELAKU

PELAKU

Penyaji

Domestik dan Mancanegara

Pengelola & Service

-Owner, Pemimpin, Direktur
-Manager Administrasi dan
Teknologi Informasi
-Manager Keuangan
-Manager Operational
-Manager Human Resource
-Staff Administrasi
-Staff Keuangan
-Staff Pemasaran
-Staff Publikasi
-Staff Operasional
-Ticketing
-Resepsionis
- Driver Operator
-Staff Teknologi Informasi
- Teknisi
- Mechanical Engineering
- Petugas Perlengkapan dan Alat
- Security (Pengamanan)

- Tukang Parkir
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- Cleaning Service

- Office Boy
3 Penonton Domestik dan Mancanegara
4 Official Crew - Artist Manager

- Audio Director

- Audio Engineer

- Lighting Designer

- FOH Technician & Engineer
- BOH Engineer

Sumber : Analisis Penulis, 2016

6.1.2. Konsep Kegiatan

Setelah melakukan kajian dan analisis pada kegiatan yang terjadi dilakukan

oleh para pelaku didapatkan bahwa pelaku memiliki kegiatan utama dan kegiatan

pendukung. Kegiatan pendukung merupakan kegiatan penunjang kinerja, dan cukup

memiliki kesamaan antar pelaku.Sedangkan kegiatan utama merupkan fungsi dari

pelaku tersebut. Berikut konsep kegiatan sebagai berikut.

Tabel 6.2 Konsep Kegiatan

KELOMPOK PELAKU KEGIATAN UTAMA
PELAKU
Penyaji / Artis | Konduktor Latihan, memimpin latihan, Sound Check,

[ Musisi

Perform

Asisten Konduktor

atihan, memimpin latihan, Sound Check,

Perform

Pemain Musik

Latihan, Sound Check, Perform

Penyanyi

Latihan, Sound Check, Perform

Pendukung  Pertunjukan
Musik : Dancer,Backing
Vocal

Latihan, Sound Check, Perform

Pengunjung

Penonton

Menonton Pertunjukan Musik
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Pengelola

Owner, Pemimpin Direksi

Mengawasi sistem pengelolaan agar berjalan
baik, mengawasi dan mencermati laporan

yang disampaikan para manajer.

Manager Administrasi dan

Teknologi Informasi

Mengawasi sistem pengelolaan bidang
administrasi dan teknologi informasi,
mengawasi laporan mengenai bidang ini dan

menyampaikan pada pemimpin pengelolaan.

Manager Keuangan

mengawasi sistem bidang keuangan,
menyampaikan laporan mengenai bidang ini

kepada pemimpin pengelolaan

Manager Operasional

mengawasi sistem pengelolaan bidang
operasional, menyampaikan laporan
mengenai bidang ini kepada pemimpin

pengelolaan.

Manager Marketing

mengawasi sistem pengelolaan bidang
marketing, menyampaikan laporan mengenai

bidang ini kepada pemimpin pengelolaan.

Staff Administrasi

melaksanakan sistem pengelolaan bidang
admistrasi, membuat laporan mengenai
bidang ini kepada manajer administrasi dan

infromasi,

Staff Teknologi Informasi

melaksanakan sistem pengelolaan bidang
pengembangan teknologi informasi, membuat
laporan mengenai bidang ini kepada manajer

administrasi dan informasi

Staff Keuangan

melaksanakan sistem pengelolaan bidang
keuangan, membuat laporan mengenai bidang

ini kepada manajer keuangan.

Staff Pemasaran

melaksanakan sistem pengelolaan bidang
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pemasaran, membuat laporan mengenai

bidang ini kepada manajer marketing.

Staff Publikasi

melaksanakan sistem pengelolaan bidang
publikasi, membuat laporan mengenai bidang
ini kepada manajer marketing.

Staff Operasional
- Ticketing

melaksanakan sistem pengelolaan bidang

ticketing dengan melayani penjualan tiket.

Staff Operasional
- Resepsionis

melaksanakan sistem pengelolaan bidang
resepsionis dengan melayani pengunjung

dengan ramah.

Staff Operasional
- Drive Operator

melaksanakan sistem pengelolaan bidang

drive operator

Staff Pengolahan dan
Pemeliharaan
(Maintenance)

- Teknisi

melaksanakan sistem pengelolaan bidang

teknisi

Staff Pengolahan dan
Pemeliharaan
(Maintenance)

- Mechanical Engineering

melaksanakan sistem pengelolaan bidang ME

Staff Pengolahan dan
Pemeliharaan
(Maintenance)

- Petugas Perlengkapan
dan Alat

melaksanakan sistem pengelolaan bidang
Perlengkapan Alat

Service

Security (Pengamanan)

melaksanakan sistem pengelolaan bidang

keamanan

Cleaning Service

melaksanakan sistem pengelolaan bidang
kebersihan

Office Boy

melaksanakan sistem pengelolaan bidang

pelayanan office boy

Petugas parkir dan
keamanan parkir

melaksanakan sistem pengelolaan bidang

parkir dan keamanan

Sumber : Analisis Penulis, 2016
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6.1.3. Konsep Ruang

A. Konsep Kebutuhan Ruang

Tabel 6.3 Konsep Kebutuhan Ruang Berdasarkan Unit Pelayanan

UNIT

KEBUTUHAN RUANG

Unit
Penerimaan

LANTAI 1

Lobby Utama

Ticket Box

Resepsionis

Retail Souvenir dan Merchandise store Lt.1
Lavatory Lobby Lt.1

Café Indoor

Musholla

ATM Center

Ruang Tunggu Pengunjung Lt.1

LANTAI 2

Retail Souvenir dan Merchandise store Lt.2
Ruang Tunggu Pengunjung Lt.2

Lavatory Lt.2

Kantor Marketing (Ruang rapat, ruang staff,
ruang manager, ruang dokumen, ruang tunggu
tamu.

Unit Penunjang/
Pendukung
Kegiatan Musik

LANTAI 1

Café Outdoor
Taman Bunyi

Unit Kegiatan
Musik

LANTAI 1

Amphitheater

R. Pertunjukan Lt. 1(Area penonton, stage,
backstage,Ruang latihan, Ruang rekaman,BOH,
Ruang Artis, Ruang utilitas)

Lobby Gedung Pertunjukan

Checking Tiket Area

Lavatory

Musholla

Lift Barang

Lift Penumpang

Ruang tunggu penonton
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R. Pertunjukan Lt. 2 (Area penonton, R. Kontrol,
FOH, Gudang Penyimpanan)

e Lift Barang

Lift Penumpang

e Lobby Gedung Pertunjukan

LANTAI 2
[ ]

e Maintenance Area (Catwalk maintenance)

LANTAI 3

Roof Top Stage

Roof Top Bar & Café

Ruang Utilitas

Lift Barang

Lift Penumpang

Gudang Alat

Solar Panel System

Lavatory

Musholla

Tangga darurat dan Pintu darurat

LANTAI 4
e o o o o o o

Unit
Penunjang/Pendu
kung Kegiatan
Non-Musik

Inner Court
Area Utilitas PAH (Penangkap Air Hujan)

LANTAI 1-3

Unit Pengelolaan
/ Servis & Teknis

Lobby
Resepsonis
Lavatory Lobby
Musholla
Ruang Tunggu
Kantor

R. Rapat

R. T™

Pantry

Kantin

R. Utilitas

Lift Barang

LANTAI 1
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Lift Penumpang
Loading Dock

R. Kantor

Lavatory

Musholla

Lift Barang

Lift Penumpang

Pintu dan Tangga darurat

LANTAI 2

Basement

U
Level e R. Utilitas

e Lift Barang

e Lift Penumpang
e Gudang

Q
°

Parkir Mobil & Motor Pengunjung & pengelola

Sumber : Analisis Penulis, 2016

B. Konsep Besaran Ruang
Site terpilih pada penulisan ini memiliki luas sekitar +/- 19.373 m?

dan dari ukuran ini terbilang memenuhi kriteria sebagai wadah untuk

gedung pertunjukan seni musik. Berdasarkan Peraturan Bupati Sleman
No0.49 Tahun 2012 Tentang Bangunan Gedung, dengan KDB 60 9%,

berarti luas lantai dasar yang boleh terbangun adalah 11.623 m2,

sedangkan kebutuhan luas total lantai dasar yang boleh terbangun pada

kasus ini adalah 46.495m? dengan ketinggian maksimal 8 lantai (32 m)

Luas area yang sisa dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam fungsi

area seperti area terbuka hijau, area parkir dan area fungsional lainnya

kurang lebih seluas 3.874 m2

Tabel 6.4 Konsep Besaran Ruang

UNIT

KEBUTUHAN RUANG

LUAS (m2)

Unit

Lobby & Selasar

720

Penerimaan | Ticket Box

35,376

Resepsionis

3,168

Retail Souvenir dan Merchandise store

Lavatory Lobby

Cafe

Ruang Pertunjukan

Amphitheater

Taman Bunyi

Musholla
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ATM Center

Lift Penumpang

Roof Top (Mini stage dan roof bar)

Parkir Outdoor & Basement

TOTAL

Area
Penyaji /
Artis /
Musisi

Backstage ( Ruang Rias , Ruang Wardrobe, Ruang
Tunggu performance, Ruang brief)

Ruang latihan

Ruang Rekaman

Ruang Technical Meeting

Roof top ( mini stage & roof bar)

Ruang Pertunjukan (stage)

Amphitheater

Lavatory

Musholla

ATM Center

Taman Bunyi

Parkir Artis

Cafe

Retail

TOTAL

Area
Pengelola

. Direktur & Toilet

. Rapat & Technical Meeting

. manager administrasi

. pengelolaan tiket

. operator drive

. teknisi

. mechanical engineering

esepsiois

. manager marketing

. manager operasional

. staff adminitrasi

. staff keuangan

. staff teknologi dan informasi

. staff pemasaran

V| 000000000000 200

. publikasi

TOTAL

Area
Service

R. security

R. Pantry

Loading Dock

Sumber : Analisis Penulis, 2016

C. Konsep Hubungan Antar Ruang
A. Konsep Makro

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bagian
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ruang, terutama hubungan antar ruang baik makro maupun mikro
pada bab sebelumnya, maka diperoleh konsep organisasi ruang
baik secara horizontal maupun vertikal dan konsep zonasi ruang
pada gedung Pusat Pertunjukan Komunitas Musik /ndie seperti
berikut.
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Gambar 6.5 Konsep Hubungan Antar Ruang Mikro Unit
Penunjang Kegiatan Musi



Sumber : Analisis Penulis,2016

c. Konsep Mikro Unit Kegiatan Musik
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Gambar 6.6 Konsep Hubungan Antar Ruang Mikro Unit
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d. Konsep Mikro Unit Kegiatan Non-Musik
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e. Konsep Mikro Unit Pengelolaan, Servis dan Teknis
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Gambar 6.8 Konsep Hubungan Antar Ruang Mikro Unit
Pengelolaan, Servis, dan Teknis
Sumber : Analisis Penulis,2016

6.2. Konsep Perancangan Pusat Pertunjukan Komunitas Musik Indie di
Yogyakarta Yang Dapat Mengaktualisasikan Diri Dengan Pendekatan

Arsitektur Kontemporer Bergaya Rustic
6.2.1. Konsep Perzonaan

Konsep perzonaan berhubungan dengan perletakaan unit-unit ruang di dalam
tapak. Zonasi area tapak bangunan dibuat berdasarkan privasi kegiatan (area publik,
area semi pulik/semi privat dan area privat) dan tingkat kepentingan pelayanan.
Gabungan kedua zonasi area tapak tersebut menjadi dasar untuk perancangan konsep

tatanan massa bangunan Pusat Pertunjukan Komunitas Musik Indie Yogyakarta.
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Gambar 6.9 Konsep Pembagian ZonaBerdasarkan Privasi
Sumber : Analisis Penulis,2016
Site terdiri dari zona publik, semi publik, semi privat, hingga privat.
Pembagian zona diurutkan dari zona publik (paling depan) hingga zona privat (paling
belakang) bertujuan supaya memudahkan antara kegiatan pengunjung/artis dengan

pengelola/servis dan teknis, juga supaya tidak mengganggu kegiatan satu sama lain.

006
| BAY

UNIT PENERIMAAN

UNIT KEGIATAN MUSIK

UNIT PENUNJANG MUSIK

UNIT PENUNJANG NON-
MUSIK

UNIT PENGELOLAAN &
SERVIS-TEKNIS

STADION
MAGUWOHARJO

® ;

Gambar 6.10 Konsep Letak Ruang Berdasarkan Tingkat Pelayanan
Sumber : Analisis Penulis,2016

Unit Penerimaan antara lain front office, loket, retail, kantor hubungan

masyarakat, dan penunjang lain seperti ATM Center dan lavatory. Unit penerimaan
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diletakkan paling depan pada bangunan karena unit ini krusial, artinya unit
penerimaan merupakan ‘pintu masuk’para pengunjung sebelum melakukan kegiatan
di dalam bangunan. Unit penunjang musik antara lain lansekap berupa ‘Taman
Bunyi’ dan Café dimana pengunjung dapat menggunakan unit penunjang ini sebagai
fasilitas yang bersifat rekreatif. Unit kegiatan musik merupakan pusat kegiatan utama
dalam bangunan ini. Dimana seluruh kegiatan bermusik dilakukan pada unit ini. Unit
penunjang non-musik sebenarnya merupakan transisi antara zona publik ke privat.
Unit penunjang non-musik antara lain inner court yang terdapat di dalam bangunan
sebagai sirkulasi udara dan pencahayaan alami pada bangunan. Unit pengelolaan dan
servis-teknis merupakan unit yang terletak di bagian belakang bangunan karena

bersifat privat. Unit ini terdiri dari kantor-kantor pengelola & direksi serta teknisi.

6.2.2. Konsep Tapak

Tapak berada di kawasan cagar budaya candi Gebang. Tepatnya di Kecamatan
Ngemplak, desa Wedomartani Sleman Yogyakarta. Tapak terletak di daerah
pemukiman penduduk dan merupakan lahan kosong yang merupakan bekas ladang,
sehingga jenis tanah pada tapak termasuk jenis tanah yang baik untuk membangun
sebuah pondasi karena tidak mengalami penurunan tanah yang besar. Kontur tapak
datar. Tapak diapit oleh 2 jalan lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagai 2 akses
pintu masuk sesuai kegunaan pengguna. Di sebelah Timur tapak terdapat sungai jetis
yang mengalir dan dapat dimaanfaatkan sebagai pembuangan air hujan dan air kotor

yang dialirkan dari parit.

KETERANGAN :

. Tapak

. Pemukiman Warga
. Lahan kosong r . Jalan Lingkungan
(JI. Candi & J1. Embung)
. Candi Gebang .
. Vegetasi
. Stadion Maguwoharjo
. Jogja Bay

Y ‘ Sungai Jetis
A @
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Gambar 6.11 Konsep Tata Guna Lahan di Kawasan Site
Sumber : Analisis Penulis,2016
Konsep tapak akan menjelaskan tentang aspek-aspek yang paling penting dari
analisis tapak. Aspek-aspek berkaitan dengan aksesibilitas dan alur sirkulasi
pengguna dalam tapak. Aksesibilitas dan alur sirkulasi pengguna sangat penting
karena berhubungan langsung dengan kegiatan yang akan berlangsung di dalam

bangunan pusat pertunjukan. Konsep tapak diharapkan menjadi metode untuk

memecahkan masalah sirkulasi dan memperlancar sirkulasi di dalam tapak.
) - v

——————=> JI. Embung (Jalan Lingkungan)

0 —> ]I. Candi (Jalan Lingkungan)
%@ﬁ@ | GEBANG Goeeeeee> Akses jalan 2 arah

LAHAN,l'(QSONG

Gambar 6.12 Eksisting Aksesibilitas Tapak
Sumber : Analisis Penulis,2016

Akses menuju tapak dapat ditempuh melalui 2 jalan. Yaitu JI. Candi di
sebelah Timur tapak dan JI. Embung di Barat tapak, sehingga 2 jalan tersebut
dimanfaatkan sebagai pintu masuk yang terpisah antara pintu masuk Kkhusus
pengunjung & pengelola dan pintu masuk artis & pengelola. Pintu masuk dibedakan
berdasarkan pelaku supaya sirkulasi antar pelaku kegiatan tidak saling mengganggu
satu sama lain sehingga sirkulasi kendaraan di dalam tapak lancar. Telah dibahas
pada analisis tapak, bahwa JI. Candi (main gate) menjadi pilihan untuk pintu masuk
pengunjung karena arah hadap bangunan adalah ke Timur, sehingga JI. Candi
memenuhi kriteria sebagai akses utama bagi para pengunjung. Selain itu Jl. Candi
menjadi satu-satunya akses menuju ke Candi Gebang, sehinga dapat menarik
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perhatian para pengunjung candi gebang. JI. Embung ditetapkan sebagi second gate.
Ditetapkan sebagai akses jalan Artis karena letaknya lebih dekat dengan bangunan
pusat pertunjukan. Dan menjaga privasi artis terhadap pengunjung. Sedangkan bagi
pengelola/pegawai lebih fleksibel. Namun bagi pengelola/pegawai disarankan untuk

melewati second gate karena parkiran pengelola lebih terjangkau dari second gate.

JOGJA

B - Parkir Pengelola/Pegawai
u Parkir Pengunjung
A Parkir Artis / Musisi

A

Gambar 6.13 Tanggapan Terhadap Aksesibilitas pada Tapak
Sumber : Analisis Penulis,2016
6.2.3.Konsep  Pengaktualisasian Diri Dengan Pendekatan Arsitektur
Kontemporer Bergaya Rustic Pada Sirkulasi Luar Bangunan Secara

Horizontal

Pada sirkulasi luar bangunan hanya terdapat sirkulasi horisontal. Elemen
sirkulasi yang berada di luar bangunan adalah entrance, jalur jalan kendaraan &
parkir serta pedestrian way. Entrance atau pintu masuk Gedung pertunjukan dapat
dibagi sesuai dengan penggunanya yaitu pemain musik, penonton/pengunjung,
pengguna internal dan servis. Jalan diperuntukan untuk pengguna kendaraan baik
mobil, motor, bus maupun sepeda, sedangkan pedestrian biasanya diperlukan untuk
menghubungkan dari tempat parkir ke gedung untuk menjaga keamanan pengguna

jalan.

Entrance utama/ Main gate dibuat supaya legible dan imageable. Legible

merupakan kemudahan orang untuk memahami bangunan tersebut, sedangkan
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imageable berkaitan dengan ciri khusus entrance pada bangunan sehingga orang yang
melihat merasakan memori tersendiri terhadap bangunan. Legible dapat dilakukan

dengan cara memberi plang-plang jalan ditiap belokan jalan sebagai petunjuk arah.

Nama Bangunan
canor | Titik Peletakan Plang
GEBANG pada Jalan

Gambar 6.14 Konsep Legible Entrance pada Bangunan
Sumber : Analisis Penulis,2016

Sedangkan Imageable dapat dilakukan dengan cara mendesain entrance gate unik,
sesuai karakter bangunan.

Tanaman
Bougenville

potongan kayu
bekas yang
didaur ulang

Sliding
Gate

d B4 o

Gambar 6.15 Konsep Imageable Entrance pada Bangunan
Sumber : Analisis Penulis,2016

inding

Sirkulasi pada bangunan merupakan hal yang sangat penting bagi mendukung
kegiatan musik di bangunan pusat pertunjukan ini. Konsep sirkulasi pada area
bangunan ditegaskan dengan pemisahan area parkir pengelola, pengunjung dan artis.
Pemisahan area parkir ini akan mengontrol sirkulasi pelaku bangunan pusat

pertunjukan musik. Pemisahan area parkir ini menghasilkan 3 zona sirkulasi, yaitu:
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Sirkulasi pengelola, servis, dan teknis
Parkir pengelola,servis, teknis diletakkan di dalam area site karena
merupakan zona privat. Parkir pengelola diletakkan dekat dengan

ruang pengelola dan ruang service untuk mempermudah sirkulasi

pengelola.

Gambar 6.16 (Kiri) Konsep Sirkulasi Kendaraan Motor Pengelola
(Kanan) Konsep Sirkulasi Kendaraan Mobil Pengelola
Sumber : Analisis Penulis,2016

Sirkulasi pengunjung

Parkir pengunjung diletakkan di area terdepan dan terdekat dengan
pintu masuk utama dan exit bangunan pada site karena bagian depan
site merupakan zona publik. Sirkulasi pengunjung dilengkapi dengan
fasilitas drop off kendaraan dan area pedestrian way untuk

mempermudah akses pengunjung menuju bangunan.

el




Gambar 6.17 (Kiri) Konsep Sirkulasi Kendaraan Motor Pengunjung
(Kanan) Konsep Sirkulasi Kendaraan Mobil Pengunjung
Sumber : Analisis Penulis,2016

e Sirkulasi artis
Parkir artis diletakkan di area belakang bangunan karena lebih dekat
dengan pintu masuk kedua, yang mana pintu kedua yang berada di
belakang pada site, memang di khususkan sebagai jalur artis supaya
menjaga privasi artis. Selain itu juga lebih dekat dengan backstage dan

unit kegiatan musik lainnya.

Gambar 6.18 (Kiri) Konsep Sirkulasi Kendaraan Motor Artis
(Kanan) Konsep Sirkulasi Kendaraan Mobil Artis
Sumber : Analisis Penulis,2016
Selain Entrance gate, jalur kendaraan dan parkir, pedestrian way juga
sirkulasi horizontal yang digunakan khusus bagi pejalan kaki. Bangunan Pusat
Pertunjukan Komunitas Musik Indie memberi fasilitas bagi para pejalan kaki supaya

tetap mempunyai ruang berjalan yang nyaman, aman, dan indah. Konsep tersebut

digambarkan sebagai berikut.

fepe

Penychrangan
—— Jalur Pejalan Kaki
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Gambar 6.19 (Kiri) Konsep Peletakan Sirkulasi Pejalan Kaki
Sumber : Analisis Penulis,2016
Jalur pedestrian merupakan jalur khusus bagi pejalan kaki yang berfungsi
untuk menghubungkan langsung ke massa bangunan. Pedestrian way dapat
mengakomodasi sirkulasi 2 arah dan dibuat dengan rute-rute relatif pendek supaya
menghemat waktu dan tenaga. Untuk memberi rasa nyaman, aman, dan indah, maka
pedestrian way hendaknya menggunakan material bertekstur kasar supaya tidak
tergelincir, diberi street furniture, dan diberi peneduh berupa pohon / pergola untuk
menghindarkan pejalan kaki dari panas maupun hujan. Selain itu, pedestrian way
dilengkapi dengan penyebrangan berupa zebra cross dan skyway.

6.2.4.Konsep Pendekatan  Arsitektur
Kontemporer Bergaya Rustic Pada Sirkulasi Dalam Bangunan Secara

Horizontal & Vertikal

Pengaktualisasian  Diri  Dengan

Pada sirkulasi dalam bangunan terdapat sirkulasi vertikal dan horizontal.
Elemen sirkulasi vertikal yang berada di dalam bangunan adalah tangga, tangga
darurat, ram, lift/elevator. Sedangkan elemen sirkulasi horizontal yang berada di

dalam bangunan adalah area drop off, pintu entrance, koridor / selasar.

A. Sirkulasi Vertikal

e Unit Penerimaan
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RETAIL
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[ ROOM RETAIL
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B > BOX
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KETERANGAN :
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Sikiilasivertikal UNIT PENERIMAAN LT.1

berupa TANGGA

MUSHOLLA

LAVATORY %

WAITNG
RETAIL ROOM
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RETAIL ROOM
o RETAIL
WAITNG
RETAIL ROOM

RETAIL

Map,
KET,
G oy

RETAIL
FFicy

UNIT PENERIMAAN LT.2

Gambar 6.20 Konsep Sirkulasi Vertikal Dalam Bangunan Unit

Penerimaan

Sumber : Analisis Penulis,2016
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Unit Penerimaan terdiri dari 2 lantai dengan ketinggian ruang 4 meter per
lantai. Sirkulasi vertikal yang berada di Unit Penerimaan hanya menggunakan tangga
jenis U. Tangga tersebut menjadi akses utama sirkulasi vertikal pada unit ini, maka

luasan tangga dibuat lebar untuk memenuhi kapasitas pengguna.

e Unit Kegiatan Musik

KEYPLAN
rpes

al
ung

Sirkulasi vertikal
TN berupa LIFT burang

]
. Area Pertunjukan
Tndoor
UNIT KEGIATAN MUSIK INDOOR LT.1 UNIT KEGIATAN MUSIK INDOOR L1.2

Gambar 6.21 Konsep Sirkulasi Vertikal Dalam Bangunan
Unit Kegiatan Musik Indoor
Sumber : Analisis Penulis,2016

Unit Kegiatan musik terdiri dari 3 lantai dengan ketinggian ruang 4 meter per
lantai. Ruang pertunjukan menggunakan lantai mezzanine untuk area tempat duduk
penonton. Sirkulasi vertikal yang berada di Unit Penerimaan menggunakan tangga,
dan lift. Lift diperuntukan untuk orang dan barang. Akses lift untuk kelas penonton
biasa dan VVIP dipisah supaya penonton VVIP mendapatkan kenyamanan terbaik.

KEYPLAN
T

KETERANGAN :
Sitkulasi vertikal
berupa TANGGA DARURAT
A Sirkulasi vertikal
B berupa LIFT orang
1
Sirkulasi vertikal
T\ berupa LIFT barang
L}
Area Pertunjukan

‘Outdoor
(at Roof Top)

UNIT KEGIATAN MUSIK QUTDOOR AT ROOF TOP

Arca Pertunjukan
Outdoor
(at Roof Top)
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Gambar 6.22 Konsep Sirkulasi Vertikal Dalam Bangunan
Unit Kegiatan Musik Outdoor Roof Top
Sumber : Analisis Penulis,2016

Lantai tertinggi pada unit kegiatan musik adalah roof top. Area paling atas
gedung dimanfaatkan untuk kegiatan musik jenis outdoor. Sirkulasi vertikal yang
digunakan untuk menuju roof top adalah lift dan tangga. Namun sirkulasi utama

untuk mencapai lantai ini adalah menggunakan lift. Tangga hanya digunakan untuk

keadaan emergency.
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Gambar 6.23 Konsep Sirkulasi Vertikal Dalam Bangunan
Unit Pengelola, Servis dan Teknis
Sumber : Analisis Penulis,2016

Sirkulasi vertikal dalam bangunan unit pengelola, servis dan teknis

menggunakan ramp, lift barang & penumpang, serta tanga darurat. Pada saat
memasuki lobby, karyawan/pekerja langsung mendapati lift penumpang / ramp untuk
mengakses lantai 2. Ramp dapat mengakomodasi sirkulasi 2 arah, sehingga ramp
dibuat lebar supaya sirkulasi pegawai leluasa. Ramp berada di tengah-tengah

bangunan, tepatnya disebelah inner court

B. Sirkulasi Horizontal

e Drop Off Area
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Drop Off Area terbagi menjadi 4 menurut penggunanya yaitu drop off
area untuk pengunjung, untuk pengelola, untuk artis/musisi dan untuk teknis. Drop
off area berfungsi untuk menurunkan penumpang sebelum kendaraan parkir /
kendaraan pulang juga untuk menurunkan barang. Drop off untuk pengunjung
diletakkan di depan unit penerimaan, drop off untuk pengelola diletakkan dekat unit
pengelolaan, drop off untuk artis/ musisi diletakkan dekat unit kegiatan musik, drop
off servis & teknis diletakkan di paling belakang, untuk mensuplai / mendistribusikan

barang-barang kebutuhan bagi artis & pengelola

” |
i
. Unit Penerimaan . Unit Penunjang kegiatan musik

Unit Kegiatan Musik . Unit Penunjang kegiatan Non-musik

. Unit Pengelolaan

Gambar 6.24 Konsep Sirkulasi Horizontal Berupa Peletakan Drop Off
Area Menurut Pengguna
Sumber : Analisis Penulis,2016

GEBANG ||

Drop off area untuk pengunjung, pengelola, dan artis/musisi memanfaatkan
pencahayaan alami maksimal. Desain yang menarik secara visual sangat penting
karena drop off area terletak pada fasade bangunan. Menarik secara visual dapat
dicapain dengan cara mendesainnya dengan material “berat” dan “ringan” yang di
kombinasikan seperti konsep kontemporer & Rustic. Material “berat” dapat berupa
beton / rangka baja / kaca sedangkan material “ringan” dapat berupa kayu dan

vegetasi-vegetasi alami.
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——— Rumput

> Beton bertulang

Gambar 6.25 Konsep Desain Pergola Drop Off Area
Sumber : Analisis Penulis,2016

Pergola pada drop off berfungsi sebagai ruang transisi antara area drop off
dengan lobby ruangan. Pergola diharapkan mampu melindungi pengguna dari hujan
dan panas. Pergola pada bangunan Pusat Pertunjukan Komunitas Musik Indie
didesain sederhana dengan material utama beton, kaca, dan vegetasi alami, pergola
dapat menghadirkan suasana Rustic sesuai konsep desain bangunan. Untuk
menambah keindahan secara visual, Plat beton diberi aksen berupa bentuk sederhana
ouval dengan kedua ujung yang lancip menyerupai bentuk daun. Aksen tersebut
bermanfaat sebagai lubang pergantian udara dan juga penerus cahaya matahari
sehingga apabila cahaya menembus lubang / kaca dapat menghasilkan sebuah
pembayangan pada lantai. Pada lantai, terlihat ada rumput-rumput yang menghiasi
lantai. Rumput tersebut merupakan upaya untuk menambah daerah resapan air dan
juga menambah nilai konsep Rustic pada bangunan. Mengingat bangunan menghadap
ke Timur dan Barat, maka pergola ditambahkan tanaman rambat sebagai penghalau /
filter cahaya matahari langsung.

Sedangkan drop off area untuk servis dan teknis menggunakan desain khusus
karena berkaitan dengan kendaraan dan jenis kegiatan yang berbeda dengan drop off
penumpang. Drop off area servis dan teknis adalah area drop off khusus barang / alat
yang akan di distribusikan untuk kepentingan kegiatan musik, suplai bahan makanan

untuk kantin dan café, dll
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Gambar 6.26 Konsep Desain Loading Dock Area
Sumber : Analisis Penulis,2016

e Pintu Masuk Utama

Pintu masuk bangunan utama berada di unit penerimaan. Pintu utama dibuat
dengan sistem pivot dengan banyak daun pintu / bukaan sehingga sinar matahari dan
penghawaan alami bisa masuk secara maksimal. Selain itu, daun pintu berbahan
material perpaduan material kayu dan kaca, sehingga view ke dalam dan keluar dapat
terlihat langsung. Hal ini terkait dengan konsep bangunan yang jujur dan terbuka.
Dimensi pintu tidak hanya ukuran minimum, tetapi menggunakan ukuran yang tidak
standar/ lazim namun tetap proporsional dan sesuai fungsinya. Dimensi dibuat
demikian supaya pintu masuk bangunan utama terlihat mencolok sehingga jelas dapat

terbaca sebagai pintu utama tanpa harus tertulis.

Gambar 6.27 Konsepesai Pintu Bangunan Utama
Sumber : Analisis Penulis,2016
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Detail kayu yang digunakan adalah kayu daur ulang dengan ketebalan yang
berbeda-beda sehingga menambah nilai estetika dan Rustic dari daun pintu.

Gambar 6.28 Konsep Detail Desain Pintu Bangunan Utama
Sumber : Analisis Penulis,2016

e Koridor / Selasar
Sirkulasi horizontal dalam ruangan terakhir adalah koridor / selasar.
Pencahayaan pada selasar didominasi dengan pencahayaan alami pada pagi — siang
hari dan dengan pencahayaan buatan pada sore — malam hari.Pencahayaan alami
berasal dari jendela dan skylight. Sedangkan pencahayaan malam hari berasal dari
lampu LED dengan watt tertentu sesuai fungsi ruang.

Skylight +Kaca

Dinding tanpa plester

Shadow

- R&-

Gambar 6.29 Konsep Penhyaan AIi dengan Skylight Pada Selasar
Sumber : Analisis Penulis,2016
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N

Gambar 6.30 Konsep Pencahayaan Buatan dengan Lampu LED Pada
Selasar
Sumber : Analisis Penulis,2016
6.2.5.Konsep  Pengaktualisasian Diri Dengan Pendekatan Arsitektur
Kontemporer Bergaya Rustic Pada Tata Ruang Luar & Tata Ruang Dalam

Bangunan

Berdasarkan analisis hubungan antar ruang skala mikro, maka dapat ditemukan

konsep tata ruang luar dan tata ruang dalam sebagai berikut:

A. Tata Ruang Dalam (Interior)
e Penataan Ruang Unit Penerimaan

o Lantail

KETERANGAN :

@ Drop Off Pengunjung
@ Entrance / Exit

@ Lobby

@ Resepsionis

@ Sirkulasi Vertikal
Menuju Lt.2
ATM Center
Ruang Tunggu
Ticket Box

- Void (Vegetasi)
Retail
Cafe

- Janitor

Musholla
WC wanita TATA RUANG DALAM
WC pria UNIT PENERIMAAN LT.1

Gambar 6.31 Konsep Penataan Ruang Dalam Unit Penerimaan Lt.1
Sumber : Analisis Penulis,2016
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Pada Unit Penerimaan terdapat beberapa fasilitas penunjang kegiatan musik
seperti ATM Center, cafetaria untuk sekedar menunggu atau bersantai, retail untuk
menjual dan membeli alat musik / merch musik / seni lainnya. Selain itu juga
disediakan musholla. Dengan mengacu pada konsep pendekatan kontemporer bergaya
Rustic, maka secara visual bangunan Pusat Pertunjukan Komunitas Musik Indie
Yogyakarta akan terlihat jujur & natural. Aspek ‘jujur’ terlihat dari desain pintu
entrance/exit yang full transparan (dari kaca) sehingga dari dalam gedung bisa
melihat keluar gedung begitu pula sebaliknya. Selain terlihat ‘jujur’ juga terkesan
‘welcome’ karena bukaan yang luas dan banyak untuk mempersilakan pengunjung
datang. Aspek kedua, ‘natural’ atau alami, terlihat dari void pada ruang tengah unit
bangunan. Ketika pengunjung datang dan masuk ke lobby, maka akan terlihat pohon
yang menjulang tinggi menembus plafon hingga ke lantai 2 pada area waiting room.
Pohon tersebut sebagai penghasil oksigen dalam ruangan juga memberi kesan
outdoor meskipun kenyataannya berada di dalam ruangan.

LANTAI'1

. LANTAI 2

Gambar 6.32 Konsep landscape indoor unit penerimaan
Sumber : Analisis Penulis,2016
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o Lantai 2

KETERANGAN :

@ Entrance / Exit

Q@ Skyway

@ Sirkulasi vertikal
menuju Lt.1

Kantor Marketing [
Ruang Tunggu
Retail

[ Void (vegetasi)
WC wanita
WC pria
Lavatory Kantor
Janitor

Musholla TATA RUANG DALAM
UNIT PENERIMAAN LT.2

Gambar 6.33 Konsep Penataan Ruang Dalam Unit Penerimaan Lt.2
Sumber : Analisis Penulis,2016

Unit penerimaan lantai 2 terhubung langsung dengan bangunan unit kegiatan
musik dengan menggunakan skyway. Jalur ini digunakan sebagai jalur keluar
penonton, tetapi bukan jalur utama. Sehubungan dengan itu, maka unit penerimaan
lantai 2 disediakan lebih banyak retail yang menjual souvenir. Pada lantai 2 unit
penerimaan juga terdapat fasilitas pendukung seperti retail, lavatory dan musholla.
Lavatory dibedakan menjadi 2, yaitu lavatory khusus pengunjung dan pengelola /
karyawan.

Fungsi ruang yang membedakan antara lantai 1 dan lantai 2 adalah, di lantai 2
unit penerimaan dilengkapi dengan unit pengelolaan yaitu kantor manager dan staff
marketing. Kantor marketing diletakkan di depan / unit penerimaan karena marketing
terdiri dari staff hubungan masyarakat, pemasaram, dan publikasi dimana pekerjaan
staff marketing adalah berhubungan langsung dengan masyarakat / orang di luar
kantor. Maka untuk mempermudah dan lebih efisien, kantor marketing diletakkan di
unit penerimaan, dimana pengunjung / orang yang berkepentingan bisa lebih mudah
menjangkau.
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e Penataan Ruang Unit Kegiatan Musik

Unit kegiatan musik terdiri dari bangunan indoor dan outdoor. Bangunan musik
indoor antara lain ruang konser, ruang latihan dan ruang rekaman. Bangunan musik outdoor
antara lain amphitheater dan roof top stage. Ruang konser terdiri dari 3 lantai. Lantai 1
adalah area tempat duduk penonton, panggung, ruang rekaman, ruang latihan, dan ruang
pelengkap lainnya seperti ruang artis dan ruang utilitas. Lantai 2 adalah area penonton
dengan sistem tempat duduk mezaninne dan gudang penyimpanan alat. Lantai 3 adalah area
khusus pemeliharaan dan perawatan dengan catwalk. Sedangkan bangunan musik outdoor

Berikut gambar potongan tata ruang pertunjukan musik indoor.
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Gambar 6.34 Potongan Tata Ruang Pertunjukan Musik Indoor
Sumber : Analisis Penulis,2016

o Lantail
KETERANGAN :

@ Lobby

@ Resepsionis

(@) Sirkulasi vertikal
menuju kursi penonton Lt.2
Sirkulasi vertikal
menuju Kursi penonton
mezanine & akses mainienance
Lift Manusia

©® Lift Barang

Loading Dock
Ruang Artis
Artist Lounge
- Backstage
BOH

- Stage

Kursi Penonton

N 1] i
é ] Ruang Rekaman &
@ m Ruang Latihan

@ / iWCpria
‘7W(ﬂ wanita
TATA RUANG DALAM o Void (vegetash
UNIT KEGTATAN MUSIK A A )
Gambar 6.35 Konsep Penataan Ruang Balam Unit Kegiatan Musik
Indoor Lt.2

Sumber : Analisis Penulis,2016
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o Lantai 2

KETERANGAN :

@ stoway

Q@) Lobby

@ sirkulasi vertikal
menuju kursi penonton Lt.2
Sirkulasi vertikal
menuju kursi penonton
mezanine & akses maintenance
Lift Manusia

@ Lift Barang

- Loading Dock
Gudang & Area Muintenance
Ruang Utilitas

Backstage
BOH
Stage
Kursi Penonton
- WC pria

WC wanita
- Void (Vegetasi)

TATA RUANG DALAM
UNIT KEGIATAN MUSIK
T2

Gambar 6.36 Konsep Penataan Ruang Dalam Unit Kegiatan Musik
Indoor Lt.2
Sumber : Analisis Penulis,2016

e Penataan Ruang Unit Pengelolaan, Servis, dan Teknisi

o Lantail
KETERANGAN :

@ Lobby

@ Resepsionis

@ Waiting Room

@ Sirkulasi vertikal (LIFT)
menuju kantor lantai 2
dan basement

® sirkulasi vertikal (RAMP)

@ Arca istirahat pcgawai

@Arca backstage ouidoor

Mcnuju ruang konser

Ruang serbaguna
Ruang rapat tertutup
Musholla

WC pria

WC wanita

Kantin

Pintu & Tangga Darurat
Pantry

Inner Court
Ruang Utilitas

TATA RUANG DALAM
UNIT PENGELOLAAN,SERVIS,
DAN TEKNIS

LT.1

Gambar 6.37 Konsep Penataan Ruang Dalam Unit Pengelolaan, Teknis,
dan Servis Lt.1
Sumber : Analisis Penulis,2016
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o Lantai 2

KETERANGAN :
@ Lobby
. (D Resepsionis
@ Waiting Room
@ Sirkulasi vertikal (LIFT)
menuju kantor lantai 2

dan basement
(® sirkulasi vertikal (RAMP)

Ruang kantor statf’
Ruang rapat

Musholla

WC pria

WC wanita

Ruang Direksi

Pintu & Tangga Darurat
Ruang kantor manajerial
Inner Court

Ruang File

TATA RUANG DALAM
UNIT PENGELOLAAN,SERVIS,
DAN TEKNIS

LT2

Gambar 6.38 Konsep Penataan Ruang Dalam Unit Pengelolaan,
Teknis, dan Servis Lt.2
Sumber : Analisis Penulis,2016

B. Tata Ruang Luar (Lansekap)

o  Amphitheater

Backstage

Stage
Vegetasi
Jalan Pembatas

» Ramp
Tangga

Rumput Gajal

§§§§§ Grass Block

Perkerasan

Gambar 6.39 Konsep Tata Ruang Luar Unit Kegiatan Musik Outdoor
Sumber : Analisis Penulis,2016
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Roof Top

- KETERANGAN :
@ Area penonton
Sirkulasi vertikal

(LIFT PENGUNJUNG)
Tangga dan Pintu darurat

@ Sirkulasi vertikal
(LTFT BARANG )
@ Area Gudang penyimpanan

Backstage
Ruang operator
Musholla

Café & Bar

Gudang penyimpanan alat
Gudang penyimpanan bahan
makanan

Mcja & kursi bar

Vegetasi

Area Green roof & Solar Panel

TATA RUANG LUAR
UNIT KEGIATAN MUSIK
OUTDOOR
ROOF TOP STAGE & BAR

Gambar 6.40 Konsep Tata Ruang Luar Roof Top
Sumber : Analisis Penulis,2016

Inner Court

Gambar 6.41 Konsep Inner Court pada Unit Pengelolaan
Sumber : Analisis Penulis,2016
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e Taman Bunyi

Gambar 6.42 Konsep Taman Bunyi pada Tatanan Ruang Luar
Sumber : Analisis Penulis,2016

6.2.6.Konsep  Pengaktualisasian Diri Dengan Pendekatan  Arsitektur

Kontemporer Bergaya Rustic Pada Massa Bangunan

Konsep tata massa bangunan Pusat Pertunjukan Komunitas Musik Indie
Yogyakarta menggunakan komposisi massa bangunan untuk membentuk suatu ritme
yaitu tertutup (massa) - terbuka (RTH) - tertutup (massa). Komposisi massa
bangunan dan ruang terbuka membentuk konfigurasi massa secara linear dan
memanjang. Konfigurasi massa secara linear dipilih untuk diterapkan pada bangunan
Pusat Pertunjukan Komunitas Musik Indie karena dianggap paling efektif dan efisien
sehingga dapat merepresentasikan pendekatan pengaktualisasian diri pada aspek
“keteraturan” juga mendukung pendekatan arsitektur secara kontemporer yang

bersifat geometris sederhana.
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[ Terbuka

Tertutup

Gambar 6.43 Konsep Tata Massa Bangunan Pusat Pertunjukan
Sumber : Analisis Penulis,2016

Apabila gambar diatas diterjemahkan dalam tapak menjadi skematik
perencanaan tata bangun dan ruang maka hasil terjemahan tersebut sebagai berikut :

TERBUKA
A Arca parkir kendaraan & Drop Off
Unit Kegiatan Musik Outdoor (Amphitheater)
Ruang Terbuka Hijau (Café outdoor & Taman Bunyi)

Inner Court

Garis
Linear LERTUTUP (Massa)
MASSA 1 (Unit kegiatan penerimaan)
MASSA 2 (Unit kegiatan musik indoor)
MASSA 3 (Unit pengelolaan, servis dan teknis)
P MASSA3
T PENGELOLAAN,

TEKNIS, SERVIS
INNER COURT
MASSA 2
UNIT KEGIATAN
MUSIK INDOOR
TRANSISI
UNIT PENDUKUNG
KEGIATAN MUSIK

MASSA 1
UNIT PENERIMAAN

TRANSISI
MPHITHEATER

Gambar 6.44 Konsep Penerapan Tata Massa Bangunan Pusat Pertunjukan
Sumber : Analisis Penulis,2016

454



Perancangan tatanan massa dari gambar skematik diatas merupakan hasil dari
konsep perzonaan dan konsep tapak. Yang diutamakan dalam penataan tata ruang
luar ini adalah memaksimalkan pemanfaatan pencahayaan dan penghawaan alami
dengan penerapan dasar-dasar arsitektur kontemporer. Hal ini diwujudkan melalui

beberapa penerapan pada tata ruang luar bangunan, antara lain:

e Arah hadap Timur-Barat dengan optimalisasi bukaan untuk
memanfaatkan cahaya matahari.

e Penggunaan Secondary Skin dan memanfaatkan vegetasi sebagai filter
cahaya matahari langsung.

e Bangunan multi massa disusun secara linier untuk mendapatkan tata
ruang yang teratur dan berurutan.

e Bentuk bangunan memanjang dengan lebar dan tinggi yang berurutan
(semakin ke belakang semakin tinggi) untuk memaksimalkan cahaya
dan penghawaan alami serta view ke arah candi.

o Keseimbangan bangunan dan RTH diwujudkan dengan pemanfaatan
area transisi untuk lansekap dan taman. Konsep Massa — Transisi -
Massa dan pemanfaatan jarak antar bangunan untuk taman sebagai
sarana penyaringan aliran angin dan cahaya matahari yang masuk ke
bangunan.

e Memanfaatkan area roof top dan amphitheater sebagai area kegiatan
musik sekaligus RTH.

e Memanfaatkan teknologi modern untuk bangunan yang lebih ramah
lingkungan dan berumur panjang dengan cara memanfaatkan cahaya
matahari dengan solar panel dan pemanfaatan kembali air hujan
dengan sistem PAH( Penangkap Air Hujan)

e Vegetasi pada site disusun dan ditata sesuai fungsi (pengatur iklim
mikro, pemecah angin, mengurangi polusi, petunjuk jalan dan

mereduksi panas)
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6.2.7.Konsep  Pengaktualisasian Diri dengan Pendekatan Arsitektur

Kontemporer Bergaya Rustic Pada Wujud Bangunan (Fasade)

Berdasarkan analisis wujud bangunan pada bab sebelumnya, konsep
pengaktualisasian diri dengan pendekatan arsitektur kontemporer bergaya Rustic
menjadi konsep penekanan wujud bangunan Pusat Pertunjukan Komunitas Musik
Indie. Konsep tampilan bangunan secara keseluruhan akan memadukan unsur
arsitektur kontemporer dengan bentuk geometris sederhana dengan pemilihan
material bergaya / bernuansa Rustic. Bentuk bangunan geometri sederhana di
wujudkan dalam perpaduan bentuk persegi panjang dan lingaran. Sedangkan
Pemilihan material bergaya Rustic diwujudkan dengan pemilihan beberapa aspek
material yaitu material ekspose yang menjadi nilai bangunan yang “Jujur” seperti
beton dan unsur material yang “belum selesai” seperti konsep Rustic contohnya
penggunaan semen tanpa plesteran / tanpa finishing warna sehingga warna dari
material tersebut menjadi nilai “Natural”. Unsur Natural digunakan agar bangunan
tidak terlalu mencolok dengan dan membaur dengan lingkungan sekitar. Selain
bernilai “Natural” dan “Jujur”, material juga memperhatikan tekstur dan warna sesuai

peruntukan ruang pada bangunan.

Tabel 6.5 Konsep Prinsip Arsitektur Kontemporer sebagai Perwujudan
Fasade Bangunan

Prinsip Kontemporer Pengolahan Fasade Perwujudan Tampilan Fasade
Bentuk Geometri e Pengurangan bidang pada
Sederhana massa bangunan [ (Unit
1. Persegi Panjang Penerimaan

e Pengurangan sekaligus
Penambahan Bidang pada
massa III (Unit Pengelolaan)

2. Lingkaran
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Kesimpulan :

Konsep Bentuk massa Pusat Pertunjukan Komunitas Musik Indie Yogyakarta adalah sebagai berikut :

B MASSA L
URIT PENGELOLAAN,
TERNKIS, SERVIE

MASSA 2
THIT KEGIATAN
MUSIE INDOOR

MASSS 1
UNIT PENERIMAAN

Sumber : Analisis Penulis, 2016

Tabel 6.6 Konsep Prinsip Arsitektur bergaya Rustic sebagai Perwujudan
Fasade Bangunan

Prinsip Rustic Pengolahan Fasade Perwujudan Tampilan Fasade
Pemilihan Material yang | ¢ Material utama yang Fasad Bangunan
“Natural” digunakan pada bangunan

adalah beton ekspose dan
semen tanpa plesteran. Selain
material yang terkesan keras
tersebut, diseimbangkan
dengan material berupa kayu
dan vegetasi alami yang
semakin memperkuat nilai
“Natural” pada fasade

e Penambahan secondary skin
yang terdiri dari material
kayu dan vegetasi alami

dapat menyeimbangkan
material  yang  terkesan
“berat”

Pengolahan Fasad dengan
menggunakan secondary skin yang
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terdiri dari unsur kaca, kayu, dan
tanaman rambat
Il

!
L

Ty

i
e

Pemilihan Material yang
“Jujur”

e Prinsip jujur pada bangunan
artinya adalah adanya
keterbukaan dalam
bangunan. Unsur transparansi
sangat menonjol pada fasad
bangunan karena pada pintu
masuk utama, pintu terdiri
dari banyak daun pintu
transparan (kaca) yang dapat
dibuka full untuk
memaksimalkan
pencahayaan dan
penghawaan alami. Selain itu
unsur kaca  menunjukan
wujud “jujur” yang berupa
transparasi view dari dalam
keluar atau sebaliknya.

KETERANGAN :

Drop Off Pengunjung]

Fnon

@
@
®
@
®

TATA RTIANG DALAM
LNIT PENERIMAAN L1.1

Sumber : Analisis Penulis, 2016

6.2.8. Konsep Aklimatisasi Ruang

A. Konsep Pencahayaan

Pusat Pertunjukan Komunitas Musik Indie merupakan bangunan komersil dan

kesenian dengan konsep pendekatan arsitektur kontemporer bergaya Rustic yang

sangat menjunjung aspek natural / alami, sehingga pencahayaan pada site

memanfaatkan pencahayaan alami semaksimal mungkin. Pencahayaan alami didesain

sesuai dengan analisis tapak tentang analisis matahari. Bukaan pada site akan
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dimaksimalkan pada bagian Utara dan Selatan, sedangkan pada bagian Timur dan
Barat akan diberi bukaan dengan shading dan jenis jendela yang sesuai untuk
mengurangi intensitas cahaya matahari yang masuk ke bangunan. Secondary skin
berupa gabungan antara vertical garden dan bukaan jenis Vertical louver
diaplikasikan pada bidang Timur dan Barat bangunan. Perancangan pencahayaan
buatan dilakukan sesuai dengan standar intensitas cahaya.

B.Konsep Penghawaan

Pusat Pertunjukan Komunitas Musik Indie merupakan bangunan komersil dan
kesenian dengan konsep pendekatan arsitektur kontemporer bergaya  yang
menjunjung tinggi nilai natural / alami sehingga penghawaan pada site memanfaatkan
penghawaan alami semaksimal mungkin. Penataan massa bangunan secara Linier
dengan ketinggian berbeda ( semakin ke belakang semakin tinggi bangunannya) serta
memberi void pada ruangan akan memaksimalkan aliran angin dari dan ke bangunan.
Penggunaan vegetasi dan secondary skin sebagai pemecah angin sehingga angin yang
masuk ke dalam bangunan dapat terkontrol. Bukaan 2 arah pada bangunan unit
penerimaan, unit pengelolaan, dan unit kegiatan musik dengan proporsi pintu dan
jendela yang tinggi hingga mencapai plafond, digunakan untuk mewujudkan cross
ventilation pada bangunan, sehingga udara kotor tidak terjebak di dalam ruangan

bangunan.

Penghawaan buatan digunakan untuk ruang-ruang bagian tengah yang tidak
terjangkau penghawaan alami terutama ruang kegiatan musik yaitu ruang konser,
ruanglatihan dan ruang rekaman. Dan juga digunakan untuk menjaga temperatur dan
kelembapan udara di dalam bangunan kegiatan musik. Ruang-ruang spesifik pada
bangunan kegiatan musik yang memerlukan penghawaan buatan dirancang

menggunakan system AC central dengan skema kerja sebagai berikut
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Gambar 6.45 Skematik Sistem Penghawaan Buatan
Sumber: https://www.e-education.psu.edu/egeel 02/node/2105

Media output pada AC Central dapat bervariasi sehingga dapat mempermudah
kinerja pengkondisian udara di dalam bangunan pasar. Media output dapat diatur
sendiri (split sistem) ataupun diatur secara terpusat. Sistem split digunakan pada
ruang latihan dan rekaman juga ruang kantor, sedangkan sistem terpusat digunakan
pada lobby dan ruang konser.

C. Konsep Akustika

Konsep akustika pada bangunan Pusat Pertunjukan Musik menggunakan
sistem akustika buatan yang diterapkan pada ruang-ruang yang memerlukan
kebutuhan khusus untuk sistem tata suara, seperti ruang rapat pada area pengelola,
dan ruang kegiatan musik seperti ruang konser indoor dan outdoor. Penerapan sistem
tata suara tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan

direkomendasikan.
6.2.9. Konsep Utilitas Bangunan

A. Konsep Jaringan Air Bersih

Utilitas penyediaan air pada bangunan didapatkan dari pengolahan air hujan
Rainwater Harvest System dan PDAM. Sumur bor tidak lagi di gunakan dalam
bangunan ini karena sumur bor memiliki dampak buruk bagi lingkungan. Selain dapat

merusak permukaan tanah, juga merusak siklus hidrologi, dan yang sering terjadi
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adalah habisnya cadangan air yang berguna untuk menyeimbangkan tekanan
permukaan tanah dan berakibat terjadinya longsor dan amblas permukaan tanah. Air
dari PDAM tetap dibutuhkan untuk menambahkan volume air demi pemenuhan
kebutuhan pengguna bangunan. Meskipun tapak berada dalam area layanan riol kota,
bangunan akan menyediakan penampungan air bersih berupa tandon air yang
dilengkapi dengan rumah pompa.

Peletakan Tandon

Peletakan PAH

Gambar 6.46 Skematik Sistem Jaringan Air Bersih
Sumber: Analisis Penulis,2016

Air yang telah diolah menggunakan sistem PAH, kemudian di didistribusikan
langsung ke massa 2 dan 3 dimana letaknya paling dekat dengan letak PAH, sehingga
massa 2 dan 3 menghemat jumlah air dari PDAM karena membutuhkan 1 tandon

untuk kebutuhan air 2 unit bangunan.

B. Konsep Jaringan Sanitasi dan Drainase

Instalasi pipa pada bangunan digunakan untuk mengalirkan air bersih, air
untuk keperluan pencegahan dan penanggulangan terhadap bahaya kebakaran,
pembuangan air kotor, air buangan, air hujan, dan air limbah. Semua air kotor baik
yang berasal dari kotoran manusia maupun air kotor dapur, kamar mandi, dan tempat
cuci melalui proses pengolahan atau resapan dengan skema pengolahan sebagai
berikut

| ALAT PLUMBING |—> SHAFT SEKUNDER —» SHAFT UTAMA

[ DAPUR [ SHAFTUTAMA ] GREASE TRAP

| STP |

POMPA

| RIOL KOTA |
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Gambar 6.47 Diagram Skematik Jaringan Sanitasi Bangunan

Pusat Pertunjukan Musik

Sumber: Analisis Penulis, 2016

e iR

Q Resapain Air

7 7 . Pengolahan Air
- ﬁ Kotor

Gambar 6.48 Peletakan Daerah Resapan Air Hujan dan Area Pengolahan Air
Kotor Pusat Pertunjukan Musik
Sumber: Analisis Penulis,2016
Daerah resapan air hujan difokuskan ke taman pada bagian tengah bangunan
dan inner court pada unit pengelolaan agar air dapat diolah kembali dan digunakan
untuk penyiraman tanaman dan untuk air hydrant. Pengolahan air kotor difokuskan di
area service dengan pengolahan limbah dapur menuju grease trap lalu diteruskan ke
septictank dan riol kota, sedangkan pengolahan limbah padat langsung menuju
septictank dan menuju riol kota. Pemberian bak kontrol setiap 15 meter dari jarak
septictank atau pada setiap belokan digunakan untuk meminimalisir kebocoran.
Lokasi area service dekat dengan riol kota sehingga mempermudah pendistribusian

air kotor.

C. Konsep Jaringan Kelistrikan

Sumber jaringan listrik berasal dari PLN dan panel surya yang berada pada
roof top. Trafo pada bangunan digunakan pada peralatan seperti genset yang
menghasilkan tegangan tinggi agar penyaluran tegangan tidak melebihi kemampuat
beban listrik. Sistem yang digunakan untuk penyaluran jaringan listrik adalah UPS
(Uninterrupted Power Supply) dengan skema pendistribusian jaringan listrik sebagai
berikut
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PLN TRAFO MDP —% SDP |

GENSET RUANG

Gambar 6.49 Diagram Skematik Jaringan Kelistrikan Pusat
Pertunjukan Musik
Sumber: Analisis Penulis,2016
Pasokan listrik dari trafo masuk ke bangunan dengan dua cara yaitu melalui
kabel bawah tanah dan kabel udara (melalui atap atau melaui dinding). Distribusi
kabel listrik dalam bangunan diakukan pada plat lantai atau pada plafond, dapat juga
diletakan di rak kabel. Ruang panel Istrik dan genset diletakkan di ruang service
berdampingan dengan jaringan utilitas lainnya untuk mempermudah pengelolaan.
Pemberian shaft pada tiap lantai bangunan dengan lokasi yang mudah dijangkau agar
mempermudah pengecekan jika terjadi kerusakan.Selain dari PLN, sistem panel surya
juga menjadi utilitas penting bagi bangunan terutama bagi kegiatan musik karena

menjadi sumber listrik tambahan. Berikut peletakan Panel-Panel surya :

PANEL SURYA

Gambar 6.50 Diagram Skematik Jaringan Kelistrikan Pusat
Pertunjukan Musik
Sumber: Analisis Penulis,2016
Peletakan panel-panel surya berada di massa 2 yaitu roof top unit kegiatan
musik. Panel surya terbanyak diletakkan pada bagian Timur dan Barat bangunan

karena merupakan sumber energi terbanyak pada saat pagi dan sore hari. Panel surya
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yang dibutuhkan untuk bangunan unit kegiatan musik adalah sebanyak 12 unit.

D. Konsep Jaringan Telekomunikasi

Jaringan telekomunikasi yang digunakan pada bangunan PAsar Tradisional
Bantul adalah sistem PBX (Private Branch Exchange) atau PABX (Private
Automatic Branch Exchange).

E. Konsep Jaringan Proteksi Kebakaran
Hydrant dalam bangunan berjumlah 10 diletakkan dengan jarak maksimal 35

meter dan diletakkan dekat dengan tangga darurat.

. Penyimpanan Air dari TANDON

O Penyimpanan Air dari GROUND TANK
. Peletakan Hydrant

Gambar 6.51 Peletakan Ground Tank dan Hydrant Halaman
Pasar Tradisional Bantul
Sumber: Analisis Penulis,2016
Sumber air hydrant memanfaatkan air dari resapan air hujan yang sudah
diolah pada taman sehingga dapat dimanfaatkan kembali. Fire Extinguisher dan
Tandon air diletakkan di area pengelola karena merupakan area yang terdapat banyak
arsip kertas yang mudah terbakar. Fire detector diletakkan di koridor bangunan pasar

dan bangunan lainnya berdampingan dengan sprinkler.

464



F. Konsep Jaringan Proteksi Petir
Instalasi proteksi petir disesuaikan dengan adanya perluasan atau penambahan
bangunan Pertunjukan musik. Instalasi petir pada bangunan Pusat Pertunjukan Musik

terletak di atap bangunan dan terdiri dari:

e Protektor Head, ada 2 macam, yaitu: Franklin dan Elektrostatik.

e Konduktor biasa (menggunakan kabel DC) dan menggunakan kabel
tri aksial.

e Pembumian, menggunakan peralatan elektronik minimum 0,2 ohm.

Jenis pembumian: pembumian langsung dan tidak langsung.

6.2.10. Konsep Struktur Bangunan

Secara umum, sistem struktur yang digunakan pada setiap bangunan sama
yaitu penggunaan kolom & balok. Berdasarkan hal tersebut, maka struktur yang
digunakan pada bangunan Pusat Pertunjukan Musik yaitu sistem rangka kaku (rigid
frame) dengan material beton bertulang. Penataan sistem rangka ini dikombinasikan
dengan bearing wall dan pondasi foot plate karena jenis tanah pada tapak relatif datar

(bekas lahan perkebunan )

Struktur atas bangunan Pusat Pertunjukan Komunitas Musik Indie dapat
terbuat dari konstruksi dak beton dan baja ringan dengan bahan dan teknologi khusus.
Struktur atas bangunan harus sesuai dengan standar SNI yang ditetapkan untuk
bangunan pertunjukan. Struktur atas terdiri dari kolom dan balok serta struktur atap.
Berikut merupakan contoh struktur atas yang akan diterapkan pada Pusat Pertunjukan

Komunitas Musik Indie:
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Gambar 6.52. Konsep Struktur Atas Bangunan Pusat
Pertunjukan Komunitas Musik IndieYogyakarta
Sumber : Analisis Penulis, 2016

Struktur bawah bangunan Pusat Pertunjukan Komunitas Musik /ndie dapat
berupa pondasi footplate. Ketentuan ini disesuaikan dengan kondisi tanah di lokasi
tapak bangunan. Pondasi telapak ini dapat dikombinasikan dengan pondasi batu
belah/kali. Pengaplikasiannya juga dapat langsung menggunakan sloof beton dengan
dimensi tertentu untuk kepentingan pemasangan dinding. Pondasi ini juga dapat

dipersiapkan untuk bangunan di tanah sempit yang akan dikembangkan ke atas.

J—> RANGKA
ATAP

i —

[

LT " =

MAINTENANCE ARE/
AREA PENONTO
MEZANINNE N\ _

REKAMAN | LATIHAN NONTON STAGE
— - L@

rd

MAINTENANCE
CATWALK

P PLAFON

e T

> LIFT BARANG

LT, T

~:, 7

A

1
|

466



2, o,

Gambar 6.53. Konsep Struktur Atas Bangunan Pusat
Pertunjukan Komunitas Musik IndieYogyakarta
Sumber : Analisis Penulis, 2016
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